
 
 





BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pada bagian akhir skripsi ini penulis mengemukakan beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Penerapan Pencegahan Stunting Ditinjau Dalam Perspektif Hukum 

Kesehatan Di Kabupaten Pasaman Barat mengakibatkan penurunan 

stunting pada tahun 2018 terdapat 28,35% anak mengalami stunting, 

prevalensi stunting Kabupaten Pasaman Barat tahun 2019 turun menjadi 

21% dan di tahun 2020 masih dengan angka yang sama yaitu 21%, 

selanjutnya tahun 2021 menurun menjadi 18,4%, dan pada tahun 2022 

turun lagi menjadi 16,7%. 

2. Faktor-faktor penghambat dalam Penerapan Pencegahan Stunting  

Ditinjau Dalam Perspektif Hukum Kesehatan Di Kabupaten Pasaman 

Barat ialah sumber daya manusia masih banyak yang kurang peduli 

dengan gizi dan kesehatan anak, kemudian sarana dan prasarana untuk 

mendukung pelaksanaan terkait stunting pada dasarnya dibutuhkan antara 

lain dalam bentuk pengadaan posyandu, media promosi seperti baliho, 

spanduk-spanduk, billboard, stiker serta atribut-atribut lainya. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 

lakukan terhadap “Penerapan Pencegahan dan Penanggulangan Stunting 

Melalui Sistem Pengendalian Gizi ditinjau dalam Perspektif Hukum 
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Kesehatan di Kabupaten Pasaman Barat”, maka pada penelitian ini penulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga yang terlibat dalam pencegahan dan penanggulangan 

stunting diharapkan agar lebih meningkatkan lagi kegiatan sosialisasi 

stunting baik secara langsung maupun melalui media massa dan 

mempublikasikan hasil kegiatan yang telah dilakukan kepada masyarakat 

agar masyarakat mengetahui serta mendukung pelaksanaan Peraturan 

Bupati Pasaman Barat Nomor 34 Tahun 2019 Tentang Konvergensi 

Pencegahan Dan Penanggulangan Stunting. 

2. Kepada lembaga yang terlibat dalam pencegahan dan penanggulangan 

stunting diharapkan nagari-nagari pada saat melakukan kegiatan 

musrenbang sebaiknya sebagian dari dana desa digunakan untuk 

pembangunan posyandu sesuai dengan juknis, terutama nagari yang 

mempunyai anak stunting dan dibutuhkan juga dalam bentuk pengadaan 

media seperti baliho, spanduk, stiker dan pamflet.



 
 

 


